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ABSTRAK

PT. PJB UBJOM PLTU Tenayan merupakan perusahaan yang bergerak di bidang jasa,
operasi, dan maintenance. Banyak divisi pekerjaan yang dimiliki oleh PT PJB salah
satunya bagian pengoperasian Turbin. Pada lingkungan kerja Turbin perlunya para
pekerja tetap menjaga keselamatan dan kesehatannya dalam bekerja. Maka dilakukan
analisa kesehatan dan keselamatan lingkungan kerja pada pengoperasian Turbin dengan
menggunakan metode Risk Asessment dan Job Safety Analysis yang diharapkan akan
mampu membuat para pekerja bekerja lebih aman dan kondusif untuk kedepannya. Hasil
penelitian yang diperoleh terdapat beberapa potensi bahaya yang terjadi pada saat
mengoperasikan Turbin, seperti masih terdapat pekerja yang tidak menggunakan APD
saat bekerja serta lingkungan kerja yang masih terdapat beberapa ceceran air dan minyak,
potensi gangguan pendengaran dikarenakan suara mesin yang keras yang bisa
menyebabkan pekerja terganggu pada saat bekerja. potensi bahaya yang terjadi yaitu
tergelincir, tangan terjepit, tersengat listrik, kebisingan, kepala terbentur, serta terpapar
panas. Oleh karena itu diperlukan usulan perbaikan pengendalian keselamatan dan
kesehatan kerja dengan menggunakan metode Risk Asessment dan Job Safety Analysis.

Kata kunci : JSA, Kesehatan dan Keselamatan Kerja,. Risk Asessment, Turbin,
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ABSTRACT

PT. PJB UBJOM PLTU Tenayan is a company engaged in services, operations and maintenance.
PT PJB has many work divisions, one of which is the Turbine operation section. In the Turbine
work environment, it is necessary for workers to maintain their safety and health at work. Then an
analysis of the health and safety of the work environment in Turbine operations is carried out
using the Risk Assessment and Job Safety Analysis methods which are expected to be able to make
workers work safer and more conducive in the future. The research results obtained are that there
are several potential hazards that occur when operating turbines, such as there are still workers
who do not use PPE while working and the work environment where there are still some spills of
water and oil, potential for hearing loss due to loud engine noise which can cause workers to be
disturbed. at work. the potential hazards that occur are slipping, pinched hands, electric shock,
noise, hitting the head, and exposure to heat. Therefore, it is necessary to propose improvements
in occupational safety and health control using the Risk Assessment and Job Safety Analysis

methods.

Keyword : JSA, occupational Health and Safety, Risk Asessment, Turbine.
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= Latar Belakang

Perkembangan industri pada era globalisasi khususnya di Indonesia telah
berkembang pesat dan memiliki berbagai macam industri. Masalah kesehatan dan
keselamatan kerja (K3) masih diabaikan di banyak jenis industri. Hal ini
ditunjukkan dengan masih tingginya angka kecelakaan kerja. Status keselamatan
dan kesehatan kerja (K3) perusahaan Indonesia diperkirakan secara umum masih
rendah. Padahal tenaga kerja merupakan faktor penting dalam Kkegiatan
perusahaan, karena perusahaan tidak dapat hidup tanpa tenaga kerja. Pelaksanaan
program keselamatan dan kesehatan kerja merupakan salah satu faktor yang
memberikan jaminan perlindungan kerja dan mencegah terjadinya kecelakaan
kerja Keselamatan dan kesehatan kerja merupakan suatu upaya untuk menjamin
keutuhan dan kesempurnaan baik jasmani maupun rohani bagi seorang pekerja.
Dengan keselamatan dan kesehatan kerja maka para pihak diharapkan dapat
melakukan pekerjaan dengan aman dan nyaman (Zega, 2019).

Aspek pelaksanaan K3 didalam perusahaan didasari atas kepatuhan hukum.
Sesuai dengan peraturan perundang-undangan bahwa dasar hukum pelaksanaan
K3 adalah UU No. 1/1970 tentang keselamatan kerja. Dasar pelaksanaan K3 atau
K2 pada PT PLN (Persero) adalah didasarkan pada UU No. 15/1985 tentang
ketenagalistrikan. Aspek lain terkait dengan pelaksanaan K3 juga meliputi
pengadaan program-program K3 yang dilaksanakan oleh perusahaan untuk
karyawan mulai dari pelatihan K3, penyediaan APD (Alat Pelindung Diri), dan
pengenalan area wajib APD (Djastuti, 2019).

Pembangkit Listrik Tenaga Uap (PLTU) Tenayan Raya berkapasitas
2x110 megawatt (MW) merupakan penunjang sistem ketenagalistrikan Sumatera
bagian tengah dan kehadirannya diharapkan dapat meningkatkan kehandalan
sistem ketenagalistrikan Sumatera serta mendukung penyediaan tenaga listrik
yang murah dan efisien. . PLTU Tenayan terletak di Jalan Ringroad 70, Desa Sail,

Kecamatan Tenayan Raya, Pekanbaru, Riau, dioperasikan oleh PT Pembangkitan



Jawa Bali (PJB) UBJOM PLTU Tenayan. PLTU beroperasi sejak 22 September
2017 dan menghasilkan 461,2 GWh pada tahun 2018. PLTU Senayan memasok
31% kebutuhan listrik Provinsi Riau dan 4% kebutuhan listrik Sumatera. PLTU
Tenayan memiliki 110 karyawan yang tersebar di berbagai lapangan atau area
produksi.

Pembangkit Listrik Tenaga Uap (PLTU) Tenayan merupakan perusahaan
yang bergerak di bidang pembangkit listrik, dan terdapat berbagai bahaya dalam
proses produksinya. Bahaya tersebut dapat secara langsung maupun tidak
langsung menyebabkan kecelakaan kerja dan kerugian bagi perusahaan. Oleh
karena itu, identifikasi bahaya diperlukan dalam setiap pekerjaan. Salah satu
potensi bahaya yang terjadi saat bekerja adalah di lingkungan kerja turbin. Upaya
menciptakan lingkungan kerja yang aman, sehat, dan nyaman adalah dengan
meminimalkan risiko dan pada akhirnya mencapai produktivitas kerja yang
optimal. Untuk mengendalikan risiko kecelakaan, perlu mengidentifikasi bahaya
dalam operasi, dan kemudian mengambil tindakan pengendalian terhadap bahaya
dalam operasi tersebut. Berikut adalah data kecelakaan kerja di PLTU Tenayan
dari tahun 2019-2021.

Tabel 1.1 Data Kecelakaan Kerja

Data Kecelakaan Kerja
Total
) 2019 2020 2021
Area Kerja (orang)
B|S| R  B|S|R|B|S|R
Start up 0| 4 7 0 2 4 0 1 4 22
Turbin 0|6 (12| 0 4 6 0 5 8 41
Purging H2 Generator 0O 2 0 1 1 0 0 0 4
Air Heater Shoot Blower 0| 2 5 0 3 4 0 2 2 18
Burner 00 1 0 0 5 0 1 3 10
FO Pump 0|1 1 0 1 2 0 1 3 9
Total 0 |213|28| 0 |11]|22| 0 |10 20
(Sumber : PT. PJB UBJOM PLTU Tenayan,2022 )
Keterangan:
B'= Besar




S = Sedang
R = Ringan

Berdasarkan Tabel tersebut terdapat kasus kecelakaan kerja yang terdiri
dari kecelakaan sedang, dan kecelakaan ringan pada tahun 2019-2021. Selain
bagi perusahaan pekerja juga terkena dampak dari kecelakaan kerja yang terjadi di
lingkungan perusahaan, baik secara fisik maupun mental dari pekerja. Adapun
biaya yang dikeluarkan perusahaan untuk pekerja yang mengalami kecelakaan
kerja adalah sebagai berikut:
Tabel 1.2 Biaya Kecelakaan Kerja Pekerja Tahun 2019-2021

No Tahun Jumlah Pekerja Biaya (Rp)
1 2019 41 23.550.000
2 2020 33 16.400.000
3 2021 30 10.500.000

Total 50.450.000

(Sumber : PT. PJB UBJOM PLTU Tenayan,2022 )

Berdasarkan Tabel 1.2, Biaya yang dikeluarkan PT. PJB UBJOM PLTU
Tenayan untuk kasus kecelakaan kerja pada tahun 2019 sebesar Rp.23.550.000
dengan jumlah pekerja yang mengalami kecelakaan sebanyak 41 Orang, pada
tahun 2020 sebesar Rp.16.400.000 dengan jumlah pekerja yang mengalami
kecelakaan sebanyak 33 Orang, dan pada tahun 2021 sebesar Rp.10.500.000
dengan jumlah pekerja 30 Orang. Sehingga total biaya yang dikeluarkan
perusahaan selama 3 tahun terakhir yaitu sebesar Rp.50.450.000 dengan total
pekerjanya sebanyak 104 Orang. Dari data tersebut, jika kecelakaan kerja terus
terjadi dapat menurunkan kinerja perusahaan dalam menjalankan tugasnya dan
mengganggu finansial dari perusahaan. Dari data tersebut, area kerja yang banyak
terdapat kecelakaan kerja adalah pada area kerja Turbin. Berikut dokumentasi
yang didapatkan pada penelitian ini seperti tersaji pada Gambar 1.1
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2 Gambar 1.1 Lingkungan Kerja Turbin

=y
2N

(Sumber: PT PJB UBJOM Tenayan, 2022)

S )e/

‘nery eysng NN Jelem Gue

1B]le UeIDEdaS

IB|ep Ul SIjN) BAIBY Ynin|as I

W

ynuaq

O] (\

i Gambar 1.2 Para Pekerja

= (Sumber: PT PJB UBJOM Tenayan, 2022)

r: e Berdasarkan permasalahan diatas, Langkah pertama dalam mengurangi
. E probabilitas terjadinya kecelakaan adalah identifikasi bahaya. Identifikasi bahaya
% é adalah mengidentifikasi semua situasi atau peristiwa yang dapat menyebabkan
9_0 cedera atau penyakit. Menghilangkan atau meminimalkan bahaya ditempat kerja
/_u membutuhkan pendekatan yang sistematis. Penting untuk mencoba dan

mengantisipasi semua kemungkinan bahaya ditempat kerja. Karena tujuan dari
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kesehatan dan keselamatan kerja adalah Zero Accident. Selain bahaya pada suatu
pekerjaan dan juga finansial, dampak kecelakaan kerja juga berpengaruh terhadap
energi listrik yang dihasilkan dari PLTU karena apabila terjadi kecelakaan kerja
maka melibatkan semua unsur yang terintegrasi baik itu para pekerja maupun
lingkungan kerja. Penerapan keselamatan dan kesehatan kerja bertujuan untuk
membentuk sistem manajemen keselamatan dan kesehatan kerja di seluruh
perusahaan untuk mencegah dan mengurangi kecelakaan dan penyakit akibat kerja
melalui elemen komprehensif yang melibatkan manajemen, tenaga kerja, kondisi
dan lingkungan kerja, seperti menciptakan keselamatan dan kenyamanan, Suasana
kerja yang efisien dan efisien. Dengan demikian tenaga kerja sebagai sumber daya
manusia dapat terhindar dari kecelakaan kerja di perusahaan tempat ia bekerja
selama melaksanakan pekerjaannya, sehingga meningkatkan kesehatan dan
kemampuan, motivasi, kreatifitas, loyalitas terhadap perusahaan, dan diharapkan
juga meningkatkan kesejahteraan perusahaan. kualitas yang baik dan kekuatan
produktif.

Untuk mengatasi potensi bahaya ditempat kerja dapat di identifikasi
melalui salah satu metode yang ada yaitu metode Job Safety Analysis (JSA)
dimana metode ini dapat mengurangi atau menghilangkan potensi bahaya yang
dapat menyebabkan kecelakaan di tempat kerja. Metode Job Safety Analysis
(JSA) merupakan salah satu metode yang dapat menganalisis suatu potensi bahaya
pekerjaan sebelum terjadi kecelakaan kerja. Tujuan Job Safety Analysis (JSA)
yaitu untuk mencegah bahaya yang timbul pada saat aktivitas kerja yang terdapat
pada sistem kerja, prosedur kerja serta lingkungan kerja dan mampu memberikan
pencegahan terhadap kecelakaan kerja (Porawouw dkk, 2020). Risk Assessment
(RA) merupakan sebuah metode menilai risiko dari pekerjan-pekerjaan yang ada
di perusahaan sehingga diketahui nilai risiko dari setiap pekerjaan dan mengetahui
bagaimana mengendalikan risiko pekerjaan. Sebenarnya RA dan JSA memiliki
kesamaan yaitu ada kolom untuk menuliskan tahapan pekerjaan, lalu ada hazard
dan risiko, tetapi RA memiliki kolom untuk menghitung probabilitas perilaku,

tingkat keparahan, dan nilai risiko.



1.2  Rumusan Masalah

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah “bagaimanakah tahapan
identifikasi bahaya pada pengoperasian turbin dengan menggunakan metode Risk
Assessment (RA) dan Job Safety Analysis (JSA) dan di PT PJB UBJOM PLTU
Tenayan 2x110 MW Pekanbaru”

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk menentukan jenis skala bahaya dan potensi bahaya yang terjadi pada
saat mengoperasikan turbin di PLTU Tenayan 2x110 MW
2. Untuk menentukan usulan perbaikan dan pencegahan bahaya yang terjadi
pada saat mengoperasikan turbin menggunakan metode RA dan JSA di PLTU
Tenayan 2x110 MW

1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Bagi Peneliti
Penelitian ini dilakukan sebagai Tugas Akhir untuk belajar secara langsung
bagaimana penerapan ilmu yang telah dipelajari sebelumnya pada dunia kerja
khususnya penerapan K3 pada industri.

2. Bagi Perusahaan
Hasil penelitian akan dijadikan bahan pertimbangan bagi perusahaan untuk
mengidentifikasi bahaya secara unsafe action dan unsafe condition sehingga
dapat meminimalisir resiko kecelakaan kerja dan menjaga kelancaran proses

produksi.

1.5  Batasan Masalah

Untuk melakukan sebuah penelitian, diperlukan ruang lingkup atau
batasan yang jelas agar pembahasan yang dilakukan lebih terarah. Adapun batasan
dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Waktu pelaksanaan penelitian dimulai sejak tanggal 20 Januari 2022



el ejsns NiN

.;-‘.\[-_:’J Iul Sijm

W

| = -

‘nery eysng NN uizi edue) undede ynjuaq

s uenelun neje

‘yejesew njen

pullig e3dio yeH

Buepun-Buepun 16un

2. Pelaksanaan penelitian dilakukan di PLTU Tenayan pada departemen

kesehatan dan keselamatan kerja yang langsung di bimbing oleh inspektur

yang bersangkutan

3. Penelitian implementasi kesehatan dan keselamatan kerja ini difokuskan

pada lingkungan dan tenaga kerja bagian Turbin di PLTU Tenayan

1.6  Posisi Penelitian

Posisi penelitian ini dilakukan agar penelitian tidak terjadi penyimpangan

dan penyalinan maka perlu ditampilkan posisi penelitian untuk mengetahui

perbedaan pada penelitian yang sedang dilakukan dengan penelitian sebelumnya.

Tabel 1.3 Posisi Penelitian

Analisis Untuk mengetahui
Pengendalian | tingkat resiko dan
Risiko melakukan usulan
Kecelakaan | pencegahan dan
Kerja Bagian | pengendalian
Stevana Mekanik kecelakaan
Silvia Pada Proyek | kerja dengan PLTU Job Safety 2022
Cresna Pltu Ampana | mengetahui potensi AN Analysis (JSA)
Balili (2x3 Mw) | bahaya kerja dan P
Menggunaka | kategori potensi
n Metode Job | bahaya dengan
Safety menggunakan metode
Analysis JSA
(JSA)
Penerapan
Job Safety Untuk melakukan
. usulan Penerapan
Analysis
Sebagai pencegahan
Upaya kecelakaan
[Yahdi Pencegahan kerja denge}n . PT. Shell Job Safety
[Imansya mengetahui potensi . - 2020
Kecelakaan . Indonesia Analysis (JSA)
h Keri bahaya kerja dan
erja Dan K . ;
. ategori potensi
Perbaikan
K bahaya dengan
eselamatan
L menggunakan metode
Kerja Di Pt JSA
Shell
Indonesia
Jounne Analisis Untuk melakukan
Porawou | Pelaksanaan | usulan Penerapan Pt. Meares
w, Paul Metode Job | pencegahan Soputan Job Safet
AT Safety kecelakaan kerja Mining Analvsis (sz A) 2020
Kawatu, | Analysis (Jsa) | dengan mengetahui (Msm) y
dan Pada Bagian | potensi bahaya kerja, Likupang
Jootje Maintenance | melakukan




M.L Mechanical | pengendalian bahaya,
Umboh | Di Pt. Meares | serta usulan
Soputan perbaikan dengan
Mining menggunakan metode
(Msm) JSA
Likupang
Rahmad Usulan Untuk melakukan
Saputra Pencegahan | usulan pencegahan
Kecelakaan kecelakaan
Kerja Dengan | kerja dengan Hazard
Metode mengetahui nilai Identification
HIRARC, resiko potensi Risk
FTA Dan bahaya kerja dan Assessment
JSA Di Iga’;]egoridpotensi and Risk
Lantai ahaya dengan . -
Produksi Pt. | menggunakan Ptllngzlsatricelzra (H?;rXrROCIZ) 2018
Asia Citra metode HIRARC Eault Tree'
Industries (Hazard Analysis
Identification Risk (FTA) dan Job
Assessment and Risk Safety Analysis
Control), FTA (Fault (JSA)
Tree Analysis), dan
metode Job Safety
Analysis (JSA).
Rajandra | identifikasi | 1.Untuk mengetahui
Fahlevi bahaya pada jenis skala bahaya
pengoperasia dan potensi bahaya
n turbin yang terjadi pada
dengan saat
menggunakan mengoperasikan
metode Risk turbin
Assessment menggunakan
(RA) dan metode JSA dan
Job Safety RA di PLTU
Analysis Tenayan 2x110 PT.PJB Risk
(JSA) di PT MW UBJOM Assessment
PJB UBJOM | 2. Untuk mengetahui PLTU (RA) dan Job 2022
PLTU usulan  perbaikan Tenayan Safety Analysis
Tenayan potensi bahaya (JSA)
2x110 MW yang terjadi pada
Pekanbaru saat

mengoperasikan
turbin
menggunakan
metode JSA dan

RA di PLTU
Tenayan 2x110
MW




1.7 Sistematika Penulisan

Sistematika Penulisan Laporan penelitian ini di PT PJB PLTU Tenayan

yaitu :
BAB |

BAB Il

PENDAHULUAN

Membahas tentang garis besar dari permasalahan yang dibahas. Dalam
pendahuluan ini terdapat beberapa sub yang dibahas, adapun sub-sub
tersebut adalah latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian,
manfaat penelitian, batasan masalah, dan sistematika penulisan laporan.
LANDASAN TEORI

Bab ini berisi tentang konsep dan teori yang relevan tentang metode yang
digunakan pada pengolahan data, ataupun pembahasan yang
berhubungan dengan penelitian serta mendukung pengumpulan dan

pengolahan data.

BAB Il METODOLOGI PENELITIAN

Mengemukakan langkah-langkah serta prosedur yang akan dilakukan
dalama melakukan penelitian, pengumpulan data, pengolahan data,

analisis data, serta kesimpulan dan saran.

BAB IV PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA

BAB V

Bab ini menjelaskan secara skematis langkah-langkah yang digunakan
dalam proses pengumpulan data baik data sekunder dan data primer dan
teknis pengolahan data untuk menyelesaikan permasalahan. Serta
memuat tahapan-tahapan pengolahan data yang dikumpulkan hingga
digunakan untuk memecahkan masalah.

ANALISA

Analisa dari hasil pengolahan data yang dilakukan berdasarkan teori yang
digunakan menjelaskan pemecahan masalah dan perencanaan langkah-
langkah yang akan dilakukan dalam menyelesaikan masalah berkenaan
dengan metode JSA dan RA
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Bab ini berisikan tentang kesimpulan dari hasil penelitian yang sudah
didapatkan berdasarkan tujuan dari penelitian serta saran yang diberikan

kepada perusahaan untuk perbaikan di masa yang akan datang
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BAB II
LANDASAN TEORI

2.1 Keselamatan dan Kesehatan Kerja

Menurut International Labour Organization (ILO) (1998) yang dikutip
olen Ramadhan (2018) (2018) Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3)
memastikan tempat kerja yang paling sehat untuk semua pekerja. Ini termasuk
kesehatan fisik, mental, dan sosial. Penerapan K3 merupakan cara agar tempat
kerja lebih aman dan tidak tercemar sehingga kecelakaan dan penyakit akibat
kerja dapat lebih jarang terjadi. salah satu cara untuk mengusahakan tempat kerja
yang aman, sehat, dan bebas polusi, sehingga kecelakaan kerja dan penyakit
akibat kerja dapat dikurangi atau tidak terjadi sama sekali, yang dapat membuat
pekerjaan menjadi lebih efisien dan produktif.

Tujuan dari program keselamatan dan kesehatan kerja adalah memberikan
pekerja tempat yang aman dan sehat untuk bekerja di mana mereka dapat
melakukan yang terbaik. Setiap kecelakaan atau penyakit yang terjadi dalam
pekerjaan, baik besar maupun kecil, harus dilaporkan oleh pihak-pihak yang
terlibat. Zega (2019) mengutip Rizky Argama (2006: 230) mengatakan bahwa
program keselamatan dan kesehatan kerja mengurangi biaya perusahaan dari
kecelakaan dan penyakit akibat kerja. Ernawati (2019:98) mengatakan bahwa
tujuan program Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) adalah:

1. Lindungi pekerja dari hal-hal buruk yang bisa terjadi jika mereka tidak hati-
hati.

2. Menjaga kesehatan pekerja agar dapat bekerja dengan sebaik-baiknya.

3. Mengurangi jumlah pekerja yang sakit atau meninggal.

4. Menghentikan penyebaran penyakit menular dan penyakit lain yang dapat
ditimbulkan oleh rekan kerja.

5. Merawat dan meningkatkan kesehatan fisik dan mental.

6. Pastikan semua orang di tempat kerja aman.

7. Sumber daya produksi dijaga dalam kondisi baik dan digunakan dengan cara
yang aman dan efektif.



2.2  Kecelakaan Kerja

Kecelakaan kerja adalah sesuatu yang tidak direncanakan, tidak dapat
dihentikan, dan tidak dapat diprediksi sebelumnya, serta mengganggu pekerjaan
seseorang (Ramadan, 2018). Kecelakaan adalah sesuatu yang terjadi tidak seperti
yang direncanakan. Tidak disangka-sangka karena tidak ada niat, terutama dalam
bentuk perencanaan, di balik apa yang terjadi. Tidak seperti yang diharapkan
karena kecelakaan tersebut menimbulkan kerugian materi atau rasa sakit mulai

dari yang ringan hingga yang berat. (Suma'mur 1996)

Kecelakaan kerja adalah kejadian tak terduga yang merugikan orang atau
merusak harta benda mereka. Tekanan energi menyebabkan ini. Misalnya
mekanikal, elektrikal, dan lainnya (Suma'mur, 1996). Kecelakaan di tempat kerja
terjadi karena cara orang bekerja sama dalam perusahaan. Ketika seseorang
bekerja untuk orang lain, kecelakaan dapat terjadi di tempat kerja atau karena
pekerjaan.

Kecelakaan biasanya disebabkan oleh dua hal yaitu tindakan tidak aman
oleh manusia dan kondisi lingkungan yang tidak aman (unsafe condition). Data
tentang kecelakaan menunjukkan bahwa orang yang harus disalahkan atas 85%
dari semua kecelakaan. Dalam hal ini, keselamatan kerja sangat bergantung pada
orang-orang yang bekerja disana. Pekerja yang ingin membiasakan diri aman akan
banyak membantu mengurangi angka kecelakaan kerja. (Suma'mur, 1996).

2.3  Resiko

Menurut AS/NZS 4360:1999, yang dikutip oleh Ramadhan (2018) risiko
(risk) adalah peluang terjadinya sesuatu yang akan mempunyai dampak terhadap
sasaran, diukur dengan hukum sebab akibat. Risiko diukur berdasarkan nilai
likelihood dan consequence. Silalahi (1995) mengatakan bahwa kata “risiko”
berarti kemungkinan kerugian karena kebetulan kecelakaan, bencana, atau
kejadian lain yang tidak terduga. Standar Australia/Standar Selandia Baru
(AS/NZS) dari tahun 1999, di sisi lain, mengatakan bahwa risiko adalah peluang
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atau kemungkinan dari suatu peristiwa yang akan mempengaruhi kemajuan
menuju tujuan. Risiko adalah ketidakpastian tentang apakah sesuatu akan terjadi
atau tidak. Menurut Aditama (2002), risiko adalah kecenderungan (kemungkinan)
Suatu peristiwa yang berkaitan erat dengan sudut pandang yang berbeda, yaitu
memperhatikan apa yang akan terjadi di masa depan dan apa yang mungkin
menjadi penyebabnya. Suatu peristiwa atau aktivitas memiliki risiko jika dapat
menimbulkan kerugian, ketidakpastian, perubahan, atau pilihan yang buruk.
Karena itu, tidak mungkin untuk tidak kehilangan banyak uang dan banyak
kesulitan (Pratama, 2018).
Wujud Resiko itu bermacam-macam antara lain:
a. Seperti kehilangan harta benda, uang, atau pendapatan. Misalnya,
kebakaran, pencurian, kehilangan pekerjaan, dan sebagainya.
b. Itu menyakiti seseorang. Misalnya, sakit atau tidak dapat bekerja karena
kecelakaan.
c. Jenis kewajiban hukum. Misalnya, risiko melakukan atau menyebabkan
sesuatu yang menyakiti orang lain
d. Kerugian karena perubahan kondisi pasar. Misalnya, perubahan harga,
perubahan apa yang disukai orang, dan sebagainya.
Jenis resiko pada dasarnya dapat digolongkan dalam 2 jenis, yaitu:
a. Resiko spekulatif
Kegiatan spekulatif melibatkan risiko kontingen dan penyimpangan yang
tidak menguntungkan. Misalnya, memberikan hadiah dalam undian,
perjudian, dll. Secara umum, Anda tidak dapat memperoleh asuransi untuk
risiko semacam ini.
b. Resiko murni
Yaitu risiko yang timbul dari melakukan aktivitas spekulatif, yang berarti
ada kemungkinan penyimpangan kontinjensi dan ada juga penyimpangan
negatif. Misalnya, memberikan hadiah dalam undian, perjudian, dll. Secara
umum, Anda tidak dapat memperoleh asuransi untuk risiko semacam ini.

Klasifikasi resiko adalah sebagai berikut:
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Risiko yang melekat pada operasi yang tidak dinilai atau diatur disebut
sebagai risiko dasar.
b. Risiko yang masih ada setelah implementasi program pengurangan disebut

sebagai risiko residual (terkadang ditulis sebagai risiko yang tersisa).

(@]

. Risiko yang dapat diterima, juga dikenal sebagai risiko residual, adalah
risiko yang dapat ditoleransi bahkan setelah mempertimbangkan dan

menghitung semua opsi yang tersedia.

o

. Ketidakpastian, khususnya tindakan menghindari perhatian atau sengaja
menghindarinya, serta perhitungan atau pengukuran, salah satunya adalah
tidak benar.

e. Risiko kelompok (Group risk) mengacu pada risiko yang terkait dengan

sekelompok orang atau banyak kelompok orang.

2.4  Bahaya

Suatu sumber atau skenario dianggap berbahaya jika berpotensi
menimbulkan kecelakaan atau masalah kesehatan, kerusakan peralatan, kerusakan
lingkungan kerja, atau beberapa kombinasi dari hal-hal tersebut (Santoso, 2018).
Komponen yang secara inheren terhubung dengan sesuatu, apakah itu komoditas
atau kondisi, disebut sebagai bahaya. Tanpa sentuhan atau paparan dari struktur,
bahaya yang sebenarnya tidak dapat menimbulkan efek atau akibat, dan juga tidak
dapat berkembang menjadi kecelakaan. Struktur dapat mencakup tubuh manusia
dan peralatan lainnya (Santoso, 2018). Secara umum, bahaya dapat dipecah
menjadi kategori berikut berdasarkan jenisnya:

a. Bahaya fisik meliputi hal-hal seperti kebisingan, intensitas penerangan
yang tidak memadai, suhu ekstrem (baik panas maupun dingin), getaran
atau getaran yang berlebihan, radiasi, dan hal-hal serupa lainnya.

b. Terpukul, terbentur, terjepit, tersandung, atau peralatan atau benda jatuh
menimpa Anda adalah contoh bahaya mekanis yang dapat terjadi di tempat
kerja.

c. Risiko kimia adalah bahan kimia yang digunakan secara tidak benar, baik

dalam pelaksanaan pekerjaan maupun dalam pengelolaan atau
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penyimpanan pekerjaan. Bahan-bahan ini termasuk yang bersifat
karsinogenik, beracun, merusak, mudah terbakar, dan pengoksidasi.
Beberapa di antaranya bahkan menyebabkan kanker.

d. Risiko biologis, yaitu berhubungan dengan infeksi yang berhubungan
dengan pekerjaan, alergi, dan penyakit lain yang disebabkan oleh virus,
kuman, dan jamur di tempat kerja.

e. Bahaya ergonomi adalah interaksi yang tidak aman antara orang, peralatan,
dan lingkungan. Desain, pengaturan, dan penanganan pekerjaan yang
buruk menyebabkan bahaya ini.

f. Bahaya ergonomi adalah bahaya yang disebabkan oleh interaksi yang tidak
tepat antara manusia, peralatan, dan lingkungan.

g. Psychological hazard adalah bahaya yang dapat menyebabkan masalah
psikologis terkait pekerjaan. Bekerja berjam-jam, di bawah tekanan, dan
dengan atasan yang sumbang adalah kondisi-kondisi ini.

2.5  Metode Job Safety Analysis (JSA)

Suatu pendekatan yang dapat mengkaji suatu prospek bahaya kerja
sebelum mengakibatkan kecelakaan kerja disebut dengan metode Job Safety
Analysis (JSA). Tujuan Job Safety Analysis (JSA) adalah untuk mencegah bahaya
yang timbul selama aktivitas kerja pada sistem kerja, prosedur kerja, dan
lingkungan kerja serta mampu memberikan pencegahan kecelakaan kerja. Analisis
Keselamatan Kerja dikembangkan oleh National Institute for Occupational Safety
and Health (NIOSH) (Porawouw et al, 2020).

Job Safety Analysis (JSA) atau Task Risk Assessment (TRA) adalah sistem
penilaian risiko dan identifikasi bahaya yang berfokus pada identifikasi bahaya
pada setiap level pekerjaan/tugas. analisis tenaga kerja/keselamatan. Analisis
Keselamatan Kerja, juga dikenal sebagai Penilaian Risiko Tugas (TRA). Analisis
Keselamatan Kerja (juga dikenal sebagai Penilaian Risiko Tugas) (TRA). adalah
strategi yang digunakan untuk memeriksa prosedur kerja yang ada dan
menemukan risiko tersembunyi di tempat kerja, gedung, peralatan, mesin, dan

proses.
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JSA juga dapat digunakan untuk mengelola keselamatan kerja. JSA

mengurangi bahaya di tempat kerja dan memastikan keselamatan (Mualimin,

2018).

Manfaat implementasi JSA meliputi:

T @

o ©

@

Sebagai pencegahan

Membuat instruksi kerja

Untuk digunakan dalam safety talk 5 menit

Untuk mengetahui cara kerja yang lebih aman

Memberikan pelatihan personal kepada karyawan

Untuk memberikan instruksi pra-kerja untuk pekerjaan serabutan
Meninjau Prosedur Operasi Standar setelah terjadi kecelakaan atau
nyaris terjadi kecelakaan

Sebagai evaluasi sejaun mana diperlukan perubahan terhadap mesin
atau peralatan yang menjadi obyek analisis serta terhadap prosedur

pengoperasian mesin atau peralatan tersebut

Prosedur yang dikenal sebagai Job Safety Analysis (JSA) terdiri dari

beberapa tahapan kunci. Prosedur ini terhubung satu sama lain dalam beberapa

cara. Produk akhir dari semua prosedur ini akan dimasukkan ke dalam tabel JSA
(Balili dan Yuamita, 2022).

1. Seleksi Pekerjaan

Pekerjaan yang memiliki riwayat cedera dan penyakit yang panjang memiliki

prioritas lebih tinggi dan harus diperiksa terlebih dahulu. Berikut ini adalah daftar

hal-hal yang perlu dipertimbangkan saat memilih pekerjaan untuk tujuan analisis:

a.

Frekuensi kecelakaan JSA sangat mengutamakan pencegahan kecelakaan
pada pekerjaan yang memiliki tingkat kecelakaan tinggi.

Persentase kecelakaan yang mengakibatkan cacat permanen JSA harus
memperhitungkan setiap dan semua jenis pekerjaan yang dapat
menyebabkan kecacatan.

Potensi kekerasan Ada pekerjaan yang mungkin tidak memiliki catatan

kecelakaan, namun tetap berpotensi berbahaya.
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d. Sesegera mungkin, pekerjaan JSA baru harus dibuat untuk setiap
tugas baru. Pekerjaan dan alat baru menuntut informasi untuk bekerja.
2. Membagi Pekerjaan
Pekerjaan dipisahkan menjadi langkah-langkah yang dilakukan operator saat
dipantau. Hal ini dapat didokumentasikan dengan menggunakan rekaman audio
atau video, atau dapat juga dituliskan berdasarkan observasi yang dilakukan
langsung di lapangan.
3. Identifikasi Bahaya dan Potensi Kecelakaan Kerja
Metode ini menampilkan risiko dalam bentuk matriks, dengan kemungkinan
dan konsekuensi sebagai dua faktor. Sesuai dengan Manajemen Risiko AS/NZS,

skala kualitatif kemungkinan dan konsekuensi dikembangkan (2004)

2.6 Analisa Penilaian Resiko (Risk Assessment)

Seseorang dikatakan berisiko ketika ada hubungan antara kemungkinan
suatu peristiwa akan terjadi dan konsekuensi dari peristiwa itu, yang dalam
konteks ini dapat mencakup bahaya atau penyakit. Menurut Alfatiyah (2018),
berikut adalah contoh dari berbagai jenis metodologi analisis risiko yang
didasarkan pada OHSAS 18001:2007 dan mempertimbangkan langkah-langkah
pengendalian risiko yang telah dilakukan:

1. Analisis Kualitatif

Metode analisis kualitatif biasanya melibatkan penggunaan bentuk kata

atau skala deskriptif untuk memberikan penjelasan tentang jumlah

kemungkinan risiko yang akan diukur. Upaya penapisan awal terhadap
risiko yang membutuhkan investigasi lebih luas dan mendalam dilakukan
analisis kualitatif sebagai langkah awal.

2. Analisis Semi-Kuantitatif

Analisis semi-kuantitatif menggunakan tren subyektif dan data dampak

serta rumus analitis untuk menghitung tingkat risiko. Metode ini disebut

sebagai cara analisis. Teknik ini berguna untuk menentukan peristiwa
mana Yyang berpotensi menimbulkan dampak yang parah dan
memeringkatnya berdasarkan tingkat keparahannya.
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Penilaian risiko akan dilakukan pada setiap potensi bahaya yang
ditemukan pada tahap sebelumnya, yang didedikasikan untuk identifikasi bahaya,
guna memastikan tingkat risiko (juga dikenal sebagai peringkat risiko) dari
bahaya tersebut. Tujuan dilakukannya penilaian risiko adalah untuk mengevaluasi
risiko yang disebabkan oleh dua macam Kkarakteristik yang berbeda, yaitu
frekuensi kejadian (juga dikenal sebagai kemungkinan) dan dampak risiko (juga
dikenal sebagai tingkat keparahan) yang ditimbulkan. Nilai peringkat risiko akan
ditentukan dengan menggabungkan nilai kemungkinan dan tingkat keparahan
secara bersama-sama. Untuk dapat mengidentifikasi tingkat potensi risiko, risk
matriks, dalam skala dari yang paling kecil kemungkinannya hingga yang paling
parah, nilai kemungkinan dan tingkat keparahannya (Sutrisno, et al, 2017).

Adapun langkah-langkah pengendalian risiko adalah sebagai berikut
(Yuniar, dkk):

1. Cari tahu bahayanya
2. Mendapatkan informasi tentang orang-orang yang berisiko
3. Cari tahu betapa berbahayanya itu.
4. Pertahankan risikonya
5. Tuliskan besarnya risiko yang ditemukan.
6. Pengawasan
Adapun perhitungan risiko adalah sebagai berikut (Yuniar, dkk):
1. Likelihood (kemungkinan)
Menentukan likelihood (Kemungkinan) atas insiden yang terjadi.
2. Severity (keparahan)
Tingkat keparahan yang disebabkan oleh potensi bahaya yang mungkin
dihadapi.
Mengontrol risiko kecelakaan melalui penggunaan langkah-langkah seperti
eliminasi, substitusi, kontrol teknik, kontrol administratif, dan alat
pelindung diri untuk individu.
Tujuan dari tahapan analisis risiko yang dilakukan adalah untuk

menentukan sumber dan akar penyebab permasalahan yang muncul sebagai akibat
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dari setiap kecelakaan kerja atau gangguan proses yang terjadi. Menurut
Restuputri et al. (2017), langkah-langkah berikut membuat penilaian risiko:
1. Estimasi Kriteria-Kriteria Risiko
Artinya, dalam memahami penilaian Kriteria tingkat keseriusan akibat
kegagalan atau tingkat keparahan, pada tahap ini perlu dipertimbangkan
seberapa sering dan berapa lama seorang pekerja dihadapkan pada
kemungkinan bahaya. Akibatnya, kita diharuskan untuk membuat pilihan
seberapa sering kecelakaan atau penyakit terjadi untuk setiap potensi
bahaya yang telah ditemukan.
2. Penentuan Tingkat Keseriusan / Severitas
Pada tahap proses ini, proses penilaian setiap sumber bahaya dilakukan.
Kita harus membuat keputusan tentang seberapa parah kecelakaan atau
penyakit yang mungkin terjadi berdasarkan Tabel Kriteria Kemungkinan
dan Tabel Kriteria Konsekuensi atau Keparahan. Keputusan ini harus
didasarkan pada kemungkinan terjadinya kecelakaan atau sakit. Kriteria
Likelihood dapat dievaluasi dengan menggunakan pendekatan kualitatif
atau semi-kualitatif, seperti yang ditunjukkan pada gambar di bawah ini.
Berikut gambar Kriteria Likelihood

Tingkat Deskripsi Keterangan
5 Almost Certamn Dapat terjadi setiap saat
4 Likely Sering terjadi
] Posibble Dapat terjadi sekali-sekali
2 Unlikely Jarang terjadi
l Rare Hampir tidak pernaly, sangat jarang terjad

Gambar 2.1 Kriteria Likelihood
(Sumber: Nur, 2021)

Kriteria keparahan atau konsekuensi dipecah menjadi dua subkategori:
yang pertama membahas tingkat cedera yang dapat diderita oleh karyawan,
sedangkan yang kedua membahas dampak hari kerja yang panjang terhadap
pekerja. Berikut ini adalah syarat-syarat beratnya akibat.
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Tingkat Deskripsi Keterangan

1 Insignificant Tidak terjadi cedera, kerugian finansial sedikit

2 Minor Cedera ringan. kerugian
finansial sedikit

3 Moderate Cedera sedang, perlu penanganan medis, kerugian finansial
besar

4 Major Cedera berat > 1 orang, kerugian besar, gangguan produksi

5 Catastrophic Fatal > 1 orang, kerugian sangat besar dan dampak sangat
luas, terhentinya seluruh kegiatan

Gambar 2.2 Kriteria consequence atau severity
(Sumber: Nur, 2021)

3. Matriks Klaster Risiko
Langkah selanjutnya adalah menetapkan skala risiko untuk setiap potensi
bahaya yang ditemukan dalam Risk Matrix sebagai upaya menyusun

rencana pengendalian setiap bahaya dan risiko yang akan timbul.

Consequence (Konsekuensi)
Likelihood 1 2 3 4 5
(Kemungkinan)  (Insignificant) ~ (Minor)  (Moderate) ~ (Major)  (Catastrophic)

5 (4lmost certain) 5 10 15
4 (Likely) 4 8 12
3 (Possible) 3 6 9 12 15
2 (Unlikely) 2 4 6 8 10
1 (Rare) 1 2 3 4 5

Gambar 2.3 Risk Matrix
(Sumber: Nurfauzan dan Thaib,2018)

Setelah menghitung kemungkinan setiap potensi bahaya dan tingkat
keparahan konsekuensi potensialnya, langkah selanjutnya dalam proses
penilaian risiko adalah melaksanakannya. Penilaian risiko dilakukan
dengan mengalikan nilai likelihood dengan nilai konsekuensi untuk
mendapatkan tingkat bahaya (risk level) dalam Risk Matrix. Peringkat
risiko ini akan dinilai berdasarkan potensi bahaya dan digunakan untuk
membuat rekomendasi untuk modifikasi yang relevan. Rumus penilaian
risiko:

Matriks risiko = likelihood x consequences ... (2.1)

11-10



BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

3.1  Tahapan Penelitian

Metodologi penelitian menjelaskan dan menjabarkan langkah-langkah
kerja yang dilakukan selama proses penelitian dari awal hingga akhir penelitian.
Metodologi penelitian diperlukan agar penelitian lebih fokus dan jelas.

Metodologi penelitian disajikan sebagai flowchart seperti tersaji pada Gambar 3.1

Studi Pendahuluan

v

Identifikasi Masalah

v

Studi Literatur

y

Tujuan Penelitian

y

Pengumpulan data :
1. Profil Perusahaan
2. Pekerjaan pada pengoperasian Turbin
3. Potensi bahaya
4. Data kecelakaan kerja tahun 2019-2021

Pengolahan Data:
1. Metode Risk Asessment
2. Metode Job Safety Analysis
3. Usulan Perbaikan

Analisa

l

Kesimpulan dan Saran

Selesai

Gambar 3.1 Flow Chart Metodologi Penelitian




3.2 Survei Pendahuluan

Pemeriksaan pendahuluan merupakan langkah awal dalam penelitian.
Tujuan dari studi pendahuluan adalah untuk mencari dan menemukan pokok
masalah yang akan diteliti sesuai dengan kondisi lapangan yang sebenarnya di
Departemen Turbin PLTU Tenaya dan selalu mengikuti literatur yang ada. bahwa
masalah yang diteliti memiliki bahan acuan yang kuat dan terpercaya.

83 Identifikasi Masalah

Permasalahan yang terjadi pada penelitian ini yaitu pada proses produksi
pada lingkungan kerja turbin terdapat bahaya yang terjadi pada saat pengoperasian
turbin karena kondisi di lapangan sangat memungkinkan terjadi kecelakaan kerja.
Oleh karena itu, dilakukan penelitian mengenai identifikasi bahaya yang terjadi
pada saat mengoperasikan turbin agar operator dapat terhindar dari kecelakaan

kerja..

3.4 Studi Literatur

Kajian literatur yang dilakukan dalam penelitian ini dilakukan dengan
mengkaji berbagai teori atau konsep yang mendukung ruang lingkup penelitian
yang dilakukan, antara lain teori Risk Asessment dan Job Safety Analysis,
kesehatan dan keselamatan kerja serta kecelakaan kerja, sehingga memudahkan
pemahaman penelitian yang dilakukan dan pengembangan teori

3.5  Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui dan mengidentifikasikan
jenis-jenis bahaya, potensi bahaya, dan langkah-langkah penanggulangan bahaya
yang terjadi pada saat mengoperasikan turbin serta akar penyebab permasalahan

dan solusi terhadap permasalahan tersebut.

3.6 Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data merupakan cara pengumpulan informasi yang
diperlukan untuk penelitian, data yang dikumpulkan adalah data primer dan data
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sekunder. Secara umum, pengumpulan data primer dan data sekunder adalah

sebagai berikut:

I

Data primer adalah informasi yang diperoleh dari pengamatan langsung dan
penelitian di lapangan. Pengumpulan data ini dilakukan melalui observasi
langsung terhadap proses produksi atau proses pekerjaan pada bagian Turbin
dan melalui wawancara langsung dengan para pekerja produksi yang terlibat
langsung dalam proses produksi.

Data sekunder adalah data yang peneliti tidak dapatkan secara langsung.
Informasi ini adalah ringkasan informasi perusahaan. Informasi yang

dikumpulkan berupa company profile yang berisi tentang sejarah perusahaan.

3.7  Pengolahan Data

Data yang terkumpul selanjutnya akan diolah untuk digunakan dalam

penelitian. Pengolahan data ini bertujuan untuk menganalisis informasi yang

diperoleh dan menarik kesimpulan serta pemecahan masalah perusahaan.

Kemudian menganalisanya dan mencari solusi dari permasalahan yang muncul.

Langkah-langkah pengolahan data yang dilaksanakan dalam penelitian ini adalah:

1. Metode Risk Asessment
Pengolahan data yang dilakukan adalah melakukan penilaian resiko terhadap
bahaya-bahaya kerja menggunakan risk matrix dan berdasarkan pada
beberapa kriteria yaitu kriteria likelihood dan kriteria consequence atau
severity.

2. Metode Job Safety Analysis
Pengolahan data yang dilakukan adalah mengidentifikasi bahaya dari
pekerjaan yang telah diuraikan menjadi langkah-langkah dasar setelah
dilakukannya penilaian resiko dan menemukan cara untuk mengendalikan
bahaya tersebut. Adapun langkah-langkah JSA vyaitu pemilihan aktivitas
pekerjaan, menguraikan pekerjaan, identifikasi bahaya dan potensi
kecelakaan kerja, serta usulan perbaikan.

3.8  Analisa
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Berdasarkan hasil pengolahan data yang dilakukan, maka tahap
selanjutnya adalah menganalisa dari hasil pengolahan data yang telah dilakukan
yang meliputi analisa Job Safety Analysis dan Risk Assessment dari identifikasi
bahaya yang terjadi oleh operator pada saat mengoperasikan turbin serta analisa

langkah perbaikan terhadap faktor permasalahan yang ada.

3.9  Kesimpulan dan Saran

Pada tahap ini dilakukan penarikan kesimpulan berdasarkan informasi
yang diperoleh dari penelitian untuk mengetahui apa yang dibahas dalam
penelitian ini. Kesimpulan harus berisi poin-poin penting dari semua informasi
yang tersedia. Meskipun proposal menyertakan masukan dan arahan tentang apa
yang tidak dicapai melalui penelitian ini. Saran yang diberikan harus bersifat
konstruktif untuk tahap perbaikan selanjutnya.
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6.1

BAB VI
KESIMPULAN

Kesimpulan

Kesimpulan pada penelitian identifikasi bahaya pada pengoperasian turbin

menggunakan metode Risk Asessment (RA) Dan Job Safety Analysis (JSA) di

PLTU Tenayan Pekanbaru, sebagai berikut:

=

6.2

Skala potensi bahaya tersebut didapatkan tergolong kasus kecelakaan ringan
dan sedang sehingga dapat memperburuk Kinerja dari para pekerja yang
nantinya akan berpengaruh pada perusahaan. Potensi bahaya yang terjadi
pada proses pengoperasian Turbin adalah tergelincir, jatuh tersandung,
tersengat listrik, gangguan pendengaran, kepala terbentur, serta terpapar
panas.

Usulan perbaikan dan pengendalian pada proses pengoperasian Turbin ini
adalah memberi penerangan pada lingkungan kerja, gunakan senter pada saat
kondisi penerangan redup atau tidak hidup, dan pada saat kondisi yang
memang tidak terjangkaunya penerangan serta gunakan Alat Pelindung Diri,
berikan rambu-rambu, simbol atau safety line pada area benda yang
berpotensi tersandung, Pastikan pipa atau saluran panas terisolasi dengan baik
dan pastikan tidak ada kebocoran panas pada saluran pemipaan, Pastikan
instalasi listrik baik dan apabila terjadi kerusakan minimal dikerjakan 2 orang
oleh yang ahli dibidangnya, Gunakan pelindung telinga untuk mengurangi
kebisingan pada mesin, Dan sediakan Alat Pemadam Api Ringan disekitar

lingkungan kerja.

Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah penulis sampaikan, maka penulis

dapat menyampaikan beberapa saran sebagai berikut:

L

Perlunya dikomunikasikan secara langsung kebijakan tentang K3 kepada
semua tenaga kerja dan tenaga proyek yang bekerja di lingkungan PLTU
Tenayan 2x110 MW Pekanbaru
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Analisis Pengendalian Risiko Kecelakaan Kerja Bagian Mekanik
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Abstrak

Proyek PLTU Ampum (23 MW) mergpaban proyel & luwah nusgen PT PLN (Pensere) UPP
KITRING SULTENG Proyek ini dilemgn & & opersailas dengss banfusn mansi dan mesin Adspen
tgusn & proyek ini adalah monbegen San mengoperasiban Poubesghd Lk Tenags Usp (PLTU) &
Kabupaien Tojo Usa-ens ying merupekan alsh sin sagpaeg jawsh PT PLN (Persero) dalssn meayalorkes
liwrik & Indonsea, Kaesa peoyek yang begits besar &an pengopersaiannys dilkahan 1 X 24 jan maks
momiliki rniko tehays begi pes pelena klussuns paa mcheje melmik Apebils ndS Sk

ian raako lecelakaan kevjs maks shan wagal berbabays Ofich karena i mziode Job Safety Analysis
& pilih wosk menyclesskan porraliien yag berod dafle pekenaan, jumish pekerje, ilas sau lingkuags
Leja Dengant sengpuesken sesode Job Safety Anslyss pars pelorjs sekenil dipal mengeti balays yarg
ahan leyjadi jika tidek memenchi ISA

Kats Kesci: K3, Poessi Budays, Mangjemen Ritiko, Job Sufery Analysis, Mitriks Anciysis,
Abstract

The PITU Ampana (203 MW) peogect is under PT PIN (Persere) UPP KITRING SULTENG. Thas
peopect & bulll and operated with the hely of humans and mockines. This peoject alves 1o dald and apercie ¢
Swawe Power Plart (PLTU) in Tego Uno-una Regency, which is ane of the respornibilines of PT FIN (Persiro)
i ditribasing electricaly in Indbnetia Decucie the project i so large. Its operation i corried out ] X 24 hours it
I @ risk of dovger 0 workers, cipecially mechanicd workers. Withoat contral aver e sk of work accidenty
ALl Be hecordons Therofire, the Job Saly Analyss methid was chadin [0 sodve ta peodicm, confuining o
D of jobs mumber of workiers, bcation or work covirommes. Uiing the Job Sufty Amafisds method
mechanical worbers oo understand the dimpers that will occsr (f they do nof mcef the JSA. The resslts of the
Sy show thee the woek har ol rist categories, mumedy low (Low), meedivm (Medbare), Aigh (Righl 80 wey kigh
(Extremely Highl casegories. 5o that (he way 10 orercame or overcdee Ui iR of work acoidents, aiways
comply with the SOP and we the Job Saty Amalysis shoet desre dong work

Erywords: K3, Hezand Fosensid, Risk Manaperant Job Sty Analysis. Matrix Anciysis. Hasand Costrol

Pendabuluan
mmuxmmmqmmmmmmmp
Lochatsn yaag bak, meliputi heschasm finik mentsl, sepun soodel desgan upns prosotif,

peeventif, kurstifl dan relalsboatil lordadap penyalil sae gangguan keschatan yang diskibedim deh Glior
pekerjaan dan lingengan ketja serm leshadep pomyakil unen[l]}-4] Kooslies Lojs menguban ssts
kopadian yang lidak dikchendals s, tinghat kecelshase kerjs maw tergolosy culisp sngy Padshal als
hemysk persturss peranding- undagan yung mesgaly eetng ol kesclenaten dan kevchasan kerje. Seléh
m:mpﬁqm.ﬁﬂll’h‘ollﬁnlmuqmmquﬂ-ﬂm
sctisp lenaga ketja berhal mendap perfindusgan stes kesclsmatannys Salen selskulen pekenmn itk
kewieraan dan menisghathen peoduls sorts peodektivitas Nadoral

Usdang-undang No. 13 Teus 2003 jertang Kaousgaherjaan UndsagUsdang s mengaur mengonsi
scpela hal vang bethubengan dengsn ronalad dard upeth ketja, jam hesja, dak seaperral cuti samspd
dongan hesclamats & keschatan kerg Di snghae global dats &wi Tnsermtions] Labow Organieation (TLO)
peads tabun 2018 tercatat kebih dans 278 orang seningpal sefisp tabun akobet kocelshaan st pemy skl shibat




‘nery e)sng NN uizl edue) undede ynuaq wejep 1ul siin eAley Yyninjas neje ueibeqas yeAuegqiadwiaw uep uejwnwnbuaw Buere(q 'z

NV VISNS NIN
o0}

‘nery eysng Nin Jelfem Buek uebunuaday ueyibniaw yepn uednnbuad ‘g

‘yejesew njens uenelun neje ynuy uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw eAiey uesiinuad ‘uenauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uedinbuad e

f i

£

\n/sal

h

:lagquins ueyingaAuaw uep ueywniuesuaw edue) Ul sin) eAley yninjes neie uelibegas dinbusw Buele|q °|

Buepun-Buepun 1Bunpuijig e3dio yeH

neiM eysne NI MITw e1dio ded &6

Jurral Tekaik Fedutrs Teragegeasi (JUTIN)

Vol & No. 1-Agril 2021 Ak c-ISSN 2620-8962

ANALISIS TINGKAT RISIKO KESEHATAN DAN KESELAMATAN KERJA (K3) DENGAN
MENGGUNAKAN METODE HIRARC DI PT.XYZ

Muhsssnad Nur
Jorwsan Tekaik ledutei, Fakalas Seins dan Tekaokgi
Usiversitas Isbam Negeri Sulen Syaeil Ksim Riss
Eeomil mudamend s n-suda e d

Abztract

Occnpanions Heaith and Safety (K3) & an offiet 10 prevest accidings and occapanions] dseases by
recognising O podential for aockdnts amd occupationsl discaies. This study aims 0 deformine tae
posentied hueards of the Press station of PT. XTZ, knowing the risks off occupaniona! sa@ iy and health ond
supRions for prevwestion or control of ociugpationss’ safly and Aealith (K35, Data collection ichmigues
usng obicrwation and imerview mithodl The analsis ased &5 HIRARC fhasand identifcation risk
aveiimon! and risk controll. Based on the ety of this anudy, the potendal Aasonds inclal hiting e
head an an ol pipeling, silipping falleng, imhalution of dut, expvsure §o Seamodiv, Cxposare 3 motse
and Dty Dlowm cway by ot stoam. The readlty usine e riR Rl matric and the Mlelhond and
comcequence vl ane Bvowe 10 Aawe | Bpe of aocident of a low rist fevel | modense vk fewel 2 igh
sk fowels and 2 extreme Ask levels for work accidents. R controd by ushey PPE in the form of saftty
helwits, shoes, maks, eanplugs, weanmacks Risk contrl that can by done s by ssiing PPE in B form of
salny holmels shoes, masks. canplg, wearpocks

1. Pendshaduan

Kesclunstan dan Keschatan Kesjs (K3) adalah sustu program yang dibust keryswan sisupun
pergushs schugt wpays mencepsh Lmbuleys becebiksan dan pesyshd skdwt ke dongn cara
mesgerali kakhal yasg berpoleni mesimbullen kecelibass das pemyakit skilet ket seres lindekan
alwpatd spalils wegadi kecelhan dan pesyakin skl kerp polend hadays yaug diimdbulan oleh
harskierid proses lohsn prodiksi yang dape meapiihatkan keceldoen et seperth peloddoan,
kelwkaran pescemarsn dan peayakit shilet kejs, wapd mencplas Kesclassaan des Kewhatm Kerja
*3)

PT. XYZ berpersk daburs Bidueg perheturas kelspn awdt yarg mengoleh kelgn ewidl mestjad
minysk kelapa sawit (Crude Palw (N7 stau CPO) dan o kelsps sawit (TKS) Penclitian i dilskelon
pads sviun prew di FT. XYZ, berdasarian bl pengamatan & wawancas dani beborga kuyswn &
PT. XYZ, didspathan labws stasicn press messdiki tighat potonsi behiva keselamaten dan keschatan
ker yang lensyas Layggi

Keladiesn perusilas oi ditkel monberilas pelusg heser ik mesciptahen bpeape ke
lwru desgan menjadi peherjs tengans & bugian peoses produks. Xanyawan procs prodelsi sercpalan
salah iy kompoes pentisg dalam peodulst minyak keleps sewit meresh stay Crude Palm Onf (CRO),
haryswen s ssagin mesgalani kecelshaan Leje yang dapat mesyelwbian lda-bks, camt
schupen stiu cacnt ot pads tubeh yang dapet mesychabian kayswan meninggsl dunke. Desgan
demkian, laeus afe poralures dan peslindipan koehonaten (oladep keysea dalun mesjalakan
peherjasneys, teeapl hemysaanya ditengsh prodake des keustusgan perkebumn yeng leru menbghat
dard wakiu ke waktn, ek sehunding desgan pemberian steara perladuape hewhisatan haryaws yaag
sens stmder ok perustlosn Persahaan salak menpusyal peogras K3, skan letapi peacrageanys

e
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Jurssd Hisil Perelitian dan Eana Nimsik
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Analiza Kerelalan Kerja di FT. Haluan Rian Pelkanbarn

Absail Mas'ari’, Rabmanul Fasis’, Anwardi’
V4 Yyruigen Tekosdh Tndusesi, Fakurltes Sains e Telmolog, U0 Sultin Sparsd Kasion Risn
1L KR o o Lsswanm mr?sfﬂ
Eisuail. ahissal. risie i @ in-suion i, cabunuarsal o cia @oain-asb i i, amneanli Buin-sska i id

AESTRAK

Rembihing hecaliran alas perisiging pencrgun Ko lanitin &b Keichitas Kefja (K1) Iotilibn
pidd sekter inbios mengdi peoyehab s teradios helikion kea di labnsia Dani uod nekl
pencrigan standis K3 ini, penclis mesgpancsyi & PT Hiluin i, Sepeni i realili pescrgas K3 di
PT. Haluin Riiw? Iiksh visg nessisali dusar penclitian ini PT, Hsbein Rt mesnsakonn wehuah peniikios
il vangt berieoih di hidny iadslii borks. Peagusgan peresmn K3 ini dilikekan 8 divai skl
an disibesi. Benbuarksn pealitis & Bpssgan vy peneh i, alwa kirsn Glik menespbe
dlnd K ssui dengas sensiva, sepenic (1) Tadsk afiova bl pelindun &, (1) Peleria lelelilis
ket o s kerja, (7) Tidsk adk disptay di lnts produs, (4] Rimgin ke Blsk ayanse.

Wl Kunce: K3, prashibvites, efvieai

Pendsbnhz

Bowlunmtn din Ksdhwn Eem (K1)
sl aldh talo Gker pesling vang digel
mempesgaiull predullivitd kifviwas  Rein
heichiics cits jedmakil silal hegi eiag
peruckl kiress pesgram K3 mbak beraban demgin
ik Hal i dipol Benbigak pad tlingha
produlivids  kanewan Padi  umuma
hsiekibicn ke divdbalban oleh S Gk yailu
arimsis din ligdosgan Falosd sissis viilu
mclaigl poloran kewlamnatin ke vaag
diwagiblas atin kefing \crogpdava pehefia i
sendii Sedogles Gdlor lingoosgin  yail
sslian lidak ance dad linghongn kerja yiag
Eemaigiul aslen ben ponilides st msin-
#ewin

Penpobsses vang hatk akdah persaluan visg
s menjigs  kewlumdan S kochatan

dilibssssdan ol shmh  benewan  din
pinpimin ponsaloan Polinhogan wegs ke
ki oy i peiry kil shile kefjs Skin ki
dard linghesgan ke ool dundkan oleh
Raryewas sgir Refvewan seca oanse din
maisd  dilien  memveloaikin el ane
Tetogga kersa vk sehal akan behens pmdibil,
ackiinggn diluirsghan ik it hedga Lafawdi
ifghat W) Tuitiag Tod bul, ks
progtim K1 & prodoloivile kera Lafvaein
meipadi penlisg el g, diliin Gjicnsa
EEnGijsi vis dis mis percakis.
Berdoadas &iti Balen  Peiwelenigin
lidiiis  Soutal (AFIS) Kolchiglegisn di

Eadopcszs ickah iesini 103132 hoous kecehikonn
keris luigis akhie tdes 017 D6 o 2375
bomid i s emibih Recelilocs  keda
mefuelian ks keeslibasn el vk
mengikibaiin kemaisn  Angha  kecebiloes
kerig Eemvcbul relalil sl linge Pesyebab
kezeladoiin ke yaig sering dilsmi & aslisin
perilan visg lidik ancn konlis lingkscs
lergad docirn Berams-anm Eondis s kading
dperpunih  Sergan  kelerlssdatan  infamssd
bepralis bk proaloun wlepe libh s
b

Fenlibirps kel alis  pemtingiga
perenmn K3 enmns palo s b
meigiali perpchid ubions zmmdima keceldoan
kedja di Indoncm Dei unik sielil pescrpun
wtardar K3 ifd, penchs meniols mesganciseya &
PT. Hikign Rzin Sepenti dga icalitis posesijus
E3 & FT. Haluan Row? lobb ving mengad
daicar peackiliis im

Tizjmmas Pasiakn

Sevien Nlesalis, Kechitin & Keschimcgn
Eesja (5.3 danikean schagai susln pesulnn &an
fisleaid IE@ig hedji, foali klusein g, din Sigusia
e wmemiryd, bl Rifya dis buding et
ey ik Al i ks, Sedhnghas s
keilimn K9 Smdtikan achajd ain o
pemgsliucs din peicmjmaiys dalin ek
e kemunghimn Eefalims kecchibinn
dan peyskil skl kerjs Eeelmstis kes

mefekn o almi anld pescgilun
kecelabinn acpedti Shid dan kesslian dldba
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Peranan Penerapan Standar Kesehatan dan Kezelamatan Kerja Pada TUD.

Berkat

Yamaolala Zega

Sekolah Tinggi Inm Ekonorm Pembanmanan
Zyamolals @ email com

Abstrak Penelitian ini mensmmaksn metode pendekatan kualitanf vaim prosedur
penelifian yane menghasilkan data deskripeif benupa kats-kata termlis atam

Eeselamatan Ferja Pada UD. Berkat sudah mememnhi standar. Diari hasil
penelifian diketabni hal-hal sebagai berilont : Pertama, Kesehatan kerja yanz
diterspkan olsh UD. Berkat memonjukksn bshwa Pemberian jaminan
kesehatan bagi selomhb karvawan, penerspan jam kerja vang sesual dan
pemberian beban yanz sesumi dengan kemampusn karyswan Frekmensi
nilai kesehatan kerja di UD. Berkat memmjukkan balowa rata-rata jawaban
responden sebesar 3,537 vang berard behwa tingkat kesehatan di UD.
Berkat tergolongz tnggi FKedus, Keselamatan kerja yang diterapkan alsh
UD. Berkat memmijukkan babwa persshasn memberikan alat pelindmg
diri bag karyawan yang bekera. Ini dilakukan wmk mengurang resiko
kecelakasn keria Frebuensi nilai keselamsatan kerja di UD. Berkat
memmjukkan balrwa rate-rata jaweban responden sebesar 3,715 yang berart
bahwa tingkat kesehatan di UD. Berkat terzolons tinggd

Kevwords Penerapan, Fasehatan dan Keselamatan Fega

L PENDAHULUAN

Eeasslamatan den kesehstan kerja menmpeksn sustu upaya wmuk menjamin
kewuhan dan kesempumasn baik jasmani maapun robani bag seormng pekesja. Dengan
keselamatan dan kesehatan kerja maka para pihak diharapkan dapat melakukan pekerjaan
dengzan aman dan oyaman Pekerjasn dikstakan aman jika spapim yang dilakukan oleh
pekerja tersebut, resiko vane nomgkin pmmoul dapat dihindsri Pekerjaan dikatakan
oyaman jika para pekerja vane bermangkutan dapat melakuksn pekerjaan dengsn merasa
oyaman dan betah sehingza ddak nmdsh capek.

Memnne Tolus (1992:15%), Salsh sam fktor yang mempenzambi produktivites
kefja adalsh kesehstan kerja, perusshean perin memelibars kesehatan para karyawsan,
keschatan mi menyangkut kesehatan Ssik ataupum mental. Fesehatan para karyawan yang
Tk akan mengakibatkan kecendenmzan tingkat absenzi yang tingpi dan produksi yans
rendah Adsnya program kesshatan yang beik akan mensuntongkan para karyawan secara
material, karena mereks skan lebih jarang absen bekerja dengan linglumssn yans
menyenanskan, sehingga secara keselumhan skan mampn bekerja lebih lamas berarti lebih

Saholah Tinzg Lo Elonond (S1IE) AL-Washlyah Sibclza [
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